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ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan global
dan penyebab utama morbiditas serta mortalitas pada lansia. Terapi farmakologis memiliki efek samping
dan kendala kepatuhan, sehingga intervensi non-farmakologis seperti foot massage menjadi alternatif
penting.

Tujuan: Mengetahui implementasi terapi foot massage untuk menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Maccini Sawah Kota Makassar.

Metode:Studi kasus dilakukan selama 3 hari, 24-26 Juni 2026 pada 2 subjek lansia dengan hipertensi.
Intervensi foot massage diberikan 20 menit/hari selama 3 hari. Pengukuran tekanan darah dilakukan
sebelum dan sesudah intervensi menggunakan tensimeter dan lembar observasi.

Hasil: Subjek I: TD hari 1 turun dari 160/100 mmHg menjadi 150/90 mmHg, hari 2 dari 155/95 mmHg
menjadi 145/85 mmHg, hari 3 dari 150/90 mmHg menjadi 140/80 mmHg. Subjek II: TD hari 1 turun dari
180/100 mmHg menjadi 170/95 mmHg, hari 2 dari 165/95 mmHg menjadi 155/85 mmHg, hari 3 dari
150/90 mmHg menjadi 135/85 mmHg. Setiap sesi terjadi penurunan rata-rata 10 mmHg sistole dan
diastole.

Kesimpulan: Implementasi terapi foot massage selama 3 hari terbukti dapat menurunkan tekanan darah
pada lansia dengan hipertensi. Terapi ini dapat dijadikan intervensi keperawatan komplementer di
Puskesmas.

Kata Kunci: Foot Massage, Hipertensi, Lansia

PENDAHULUAN mengalami  hipertensi.  Hasil  tersebut
Hipertensi didefinisikan oleh WHO menunjukkan bahwa lebih dari separuh
sebagai tekanan darah sistolik >140 mmHg penduduk lansia di Indonesia menderita

dan/atau diastolik >90 mmHg. Pada lansia
terjadi penurunan elastisitas pembuluh darah
yang berkontribusi pada peningkatan tekanan
darah. Obat antihipertensi memiliki efek
samping seperti pusing, lemas. Foot massage
bekerja dengan merangsang titik refleksi kaki,
meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi
ketegangan otot, serta menurunkan hormon
stres seperti kortisol.
Penelitian  ini
efektivitas foot massage sebagai
nonfarmakologis di Puskesmas Maccini Sawah.
Berdasarkan  analisis  Survei  Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023, sekitar 54,4% lansia

bertujuan  melihat

terapi

hipertensi. Sedangkan di Provinsi Sulawesi
Selatan ditemukan sebanyak 31,3% dari 18.825
orang yang diukur (Kemenkes RI, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus dengan pendekatan melalui komunikasi
terapeutik. Studi kasus ini dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Maccini Sawah
selama 3 kali kunjungan mulai dari tanggal 24
Juni — 26 Juni 2026 mulai pukul 09:00 — 10:00.
Populasi adalah lansia di Kelurahan Maccini.
Sampel berjumlah 2 orang lansia dengan

kriteria inklusi: lansia >60 tahun yang

386


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1320899661
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1516079301
https://journal.stikmks.ac.id/a

Jurnal Mitrasehat Volume 16 Nomor 3, Agustus 2026

mengalami hipertensi derajat II (160-179
mmHg / 100-109 mmHg).

Instrumen yang digunakan adalah: SOP
terapi foot massage dengan alat dan bahan
tensimeter atau sphygmomanometer, stetoskop,
minyak zaitun, handuk, dan lembar observasi
untuk mencatat hasil pengukuran tekanan darah
sebelum dan sesudah intervensi. Metode yang
digunakan adalah wawancara dan observasi.

Data disajikan secara tertulis dengan
bahasa naratif. Analisis dilakukan dengan
membandingkan hasil tekanan darah sebelum
dan sesudah dilakukan terapi foot massage.
Prinsip etik yang diterapkan meliputi informed
consent, anonimitas, dan kerahasiaan.

HASIL

Subjek dalam studi kasus ini adalah 2
orang lansia yang berada di Kelurahan Maccini,
Responden I Tn. “I” berusia 60 tahun,
pendidikan terakhir SMA. Responden II Tn.
“A” berusia 64 tahun, pendidikan terakhir
SMK.

Studi kasus ini dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Maccini Sawah Kota Makassar
selama 3 kali kunjungan. Kunjungan pertama
sampai dengan kunjungan ke tiga dilakukan
bina hubungan saling percaya terlebih dahulu
kemudian  melakukan  pengkajian  awal
mengukur tekanan darah sebelum dan sesudah
pemberian terapi foot massage.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan tekanan darah pada kedua subjek
secara fisiologis. Terapi foot massage dapat

merangsang mekanoreseptor yang dapat
meningkatkan  aktivitas  saraf  simpatis.
Aktivitas parasimpatis menyebabkan
penurunan  frekuensi  denyut  jantung,

vasodilatasi pembuluh darah perifer, serta
penurunan resistensi vaskular sehingga tekanan
darah  menurun.  Selain pijatan
meningkatkan  sirkulasi perifer,

itu,
darah

memperbaiki aliran balik vena (venous return),
mengurangi ketegangan otot, serta menurunkan
seperti kortisol dan
norepinefrin sehingga tubuh berada pada
kondisi relaksasi (Qasthallani et al., 2025).
Menurut penelitian Kotruchin et al.
(2021) dan Anwar et al. (2022), pasien
hipertensi derajat tinggi tetap memperoleh
manfaat dari terapi foot massage, meskipun
respons awal dapat lebih lambat dibandingkan
yang lebih

kadar hormon stres

dengan penderita
terkontrol.
Penelitian

hipertensi
Anwar et al. (2022)
melaporkan bahwa terapi foot massage selama
15-20 menit secara signifikan menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien
hipertensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi kasus, dapat
disimpulkan bahwa terapi foot massage
memberikan efek positif terhadap penurunan
tekanan darah pada kedua subjek, sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu terapi
komplementer nonfarmakologis yang
mendampingi terapi medis dalam pengelolaan
hipertensi.
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Lampiran:

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Terapi Foot Massage dengan Hipertensi pada Subjek I (Tn. “T”)

Hasil Observasi

No Hari/ Waktu Im lifnnelntasi Tindakan yang Tekanan Darah Tekanan Darah
Tanggal P Dilakukan Sebelum Sebelum
(mmHg) (mmHg)
Sistole Diastole Sistole Diastole
Rabu . ) ) Terapi
L. 24 Tuni 2026 20 menit 08:00-11:00 Foot Massage 160 100 150 90
Kamis . . . Terapi
2. 25 Juni 2026 20 menit 08:00-11:00 Foot Massage 155 95 145 85
3 Jumat 20 menit  08:00-11:00 Terapi 150 9 140 %0
© 26 Juni 2026 DA Foot Massage

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 2. Hasil Observasi Implementasi Terapi Foot Massage dengan Hipertensi pada Subjek II (Tn. “A”)

Hasil Observasi

Hari/ Jam . Tindakan van Tekanan Darah Tekanan Darah
No Taneoal Waktu  Implementasi Dilakukzn g Sebelum Sebelum
&8 (mmHg) (mmHg)
Sistole  Diastole Sistole Diastole
Rabu . ) ) Terapi
1. 24 Juni 2026 20 menit 12:00-15:00 Foot Massage 180 100 170 95
Kamis . ) ) Terapi
2. 25 Tuni 2026 20 menit 12:00-15:00 Foot Massage 165 95 155 85
3 Jumat 20 menit  12:00-15:00 Terapi 150 90 135 85
" 26 Juni 2026 D Foot Massage

Sumber: Data Primer, 2026
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